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Abstract. Moving on from the reality found in the field, based on the results of preliminary 

observations in the SMP Negeri 2 Airmadidi school environment, some students do not master 

and have good physical condition components. The level of physical fitness of the students is not 

yet known. Therefore, it is necessary to conduct an internal survey through the implementation of tests 

and measurements carried out correctly and thoroughly. Lack of attention and coaching to the physical 

fitness level of students. Students have not shown a good level of physical fitness, these symptoms are 

shown when teaching and learning activities take place students quickly experience fatigue, lack of 

concentration, lack of passion and enthusiasm and motivation in participating in the teaching and 

learning process. The research method used in this research is descriptive quantitative. The final results 

in the form of physical fitness categories are obtained based on a combination of 5 (five) test items as 

listed in Table 4.13, where it can be seen that most of the physical fitness of male students is in the 

Moderate category or around 87.50% while the physical fitness of female students is in the less category 

or around 95%. 
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Abstrak. Beranjak dari kenyataan yang dijumpai di lapangan, berdasarkan hasil observasi awal di 

lingkungan sekolah SMP Negeri 2 Airmadidi sebagian peserta didik tidak menguasai dan memiliki 

komponen kondisi fisik yang baik. Belum diketahuinya tingkat kebugaran jasmani peserta didiknya. Oleh 

karena itu perlu dilakukan survei internal lewat pelaksanaan tes dan pengukuran yang dilakukan dengan 

benar dan teliti. Kurangnya perhatian dan pembinaan terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta 

didiknya. Peserta didik belum menunjukkan tingkat kebugaran jasmani yang baik, gejala tersebut 

ditunjukan pada saat aktivitas belajar mengajar berlangsung peserta didik cepat mengalami kelelahan, 

tidak konsentrasi, kurang memiliki gairah dan semangat serta motivasi dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil akhir 

berupa kategori kebugaran jasmani diperoleh berdasarkan gabungan 5 (lima) item test sebagaimana 

tertera pada Tabel 4.13, dimana terlihat bahwa sebagian besar kebugaran jasmani peserta didik putra 

berada pada kategori Sedang atau sekitar 87.50% sedangkan kebugaran jasmani peserta didik putri berada 

pada kategori kurang atau sekitar 95%. 

 

Kata kunci: Tingkat Kebugaran Jasmani, Peserta Didik 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani adalah salah satu pranata untuk membentuk manusia yang 

berkualitas. Dalam lirik lagu Indonesia Raya sudah dicantumkan amanat bagi bangsa 

Indonesia untuk membangu jiwa dan raga, yaitu “bangunlah jiwanya bangunlah 

badanya untuk Indonesia Ray”. Untuk mewujudkan amanat tersebut maka pemerintah 
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telah mencantumkannya dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Pendidikan jasmani 

pada dasarnya berusaha untuk mengembangkan kesehatan fisik siswa sehingga mereka 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan sekolah 

sesuai dengan kurikulum. Siswa dengan tingkat kebugaran jasmani yang tinggi akan 

bermanfaat bagi kegiatan belajar mereka, meningkatkan kinerja mereka, dan dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan fisik tambahan. 

Untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa, diperlukan pembelajaran yang 

sesuai, yang mengarah pada peningkatan kebugaran jasmani, baik melalui latihan fisik 

maupun permainan, sekaligus mempromosikan gaya hidup sehat. Beranjak dari 

kenyataan yang terungkap di lapangan, observasi awal di lingkungan sekolah SMP 

Negeri 2 Airmadidi menunjukkan bahwa sebagian anak tidak menguasai dan memiliki 

kebugaran jasmani yang baik. Belum diketahuinya tingkat kebugaran jasmani peserta 

didiknya. Oleh karena itu perlu dilakukan survei internal lewat pelaksanaan tes dan 

pengukuran yang dilakukan dengan benar dan teliti. Kurangnya perhatian dan 

pembinaan terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didiknya. Peserta didik belum 

menunjukkan tingkat kebugaran jasmani yang baik, gejala tersebut ditunjukan pada saat 

aktivitas belajar mengajar berlangsung peserta didik cepat mengalami kelelahan, tidak 

konsentrasi, kurang memiliki gairah dan semangat serta motivasi dalam mengikuti 

proses belajar mengajar.  

Karena pelajaran penjasorkes hanya diberikan seminggu sekali di sekolah, 

khususnya di SMP Negeri 2 Airmadidi, tujuan pengembangan kebugaran jasmani siswa 

melalui pembelajaran penjasorkes adalah untuk meningkatkan kesehatan jasmani 

mereka sehingga mereka dapat mengikuti kurikulum dengan lebih baik dan belajar 

dengan baik meskipun di lingkungan yang sangat tidak mendukung aktivitas fisik. 

Sampai saat ini, data mengenai kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 2 Air belum 

tersedia. 

Berbicara tentang kebugaran jasmani tentunya tidak lepas dari pendidikan 

jasmani, karena pendidikan jasmani berperan penting pada tercapainya kesehatan serta 

jasmani yang segar. Untuk itu peserta didik juga dituntut harus memiliki kebugaran 

yang dilakukan. Karena begitu pentingnya factor kebugaran jasmani dan Kesehatan bagi 

siswa, maka melalui pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah kususnya di 
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SMP Negeri 2 Airmadidi, diharapkan dapat meningkatkan dan memelihara kebugaran 

jasmani peserta didik tersebut dengan baik.  

World Health Organization (WHO) secara sederhana mendefenisikan 

kebugaran jasmani sebagai the ability to perform muscular work satisfactorily. 

Sementara itu, Engkos Kosasi mendefinisikan Kebugaran jasmani dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan fungsional seseorang dalam menjalankan tugasnya, di mana 

individu yang "bugar" mampu melakukan pekerjaannya secara berulang tanpa 

imengalami ikelelahan iberlebih, iserta imasih imemiliki icadangan ienergi iuntuk 

imenghadapi itantangan itak iterduga. iPusat iPenelitian idan iPengembangan iIlmu 

iPengetahuan idan iTeknologi iOlahraga i(Puslitbang iIPTEK iOlahraga) idi ikantor 

iMenpora imengutip iDewan iKebugaran iJasmani idan iOlahraga iNasional i(DKJN), 

iyang imendefinisikan iKebugaran ijasmani iadalah ikemampuan iseseorang iuntuk 

imelaksanakan iaktivitas isehari-hari idengan iantusiasme idan ikewaspadaan, itanpa 

imerasa ikelelahan iyang iberlebihan, iserta imasih imemiliki icukup ienergi iuntuk 

ibersantai idi iwaktu iluang idan imengatasi isituasi idarurat. iMenurut iSadoso 

iSumosardjono, ikebugaran ijasmani idiartikan isebagai ikemampuan iseseorang iuntuk 

imenyelesaikan itugas-tugas iharian itanpa imengalami ikelelahan iyang iberlebihan, 

isambil itetap imemiliki ienergi icadangan iuntuk iberistirahat, imenikmati iwaktu 

iluang, idan imenghadapi ikebutuhan itak iterduga. Kebugaran jasmani adalah 

kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas fisik sehari-hari secara efisien tanpa 

mengalami kelelahan berlebihan, serta masih memiliki cadangan energi untuk 

menikmati waktu luang dan menghadapi keadaan darurat. Kebugaran jasmani 

mencakup daya tahan, kekuatan, kelincahan, kelenturan, dan keseimbangan tubuh. Ini 

penting untuk menjaga kesehatan secara keseluruhan, meningkatkan kualitas hidup, dan 

mengurangi risiko berbagai penyakit. 

METODE PENELITIAN 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ideskriptif 

ikuantitatif. ipopulasi idalam ipenelitian iini iyaitu iseluruh ipeserta ididik ikelas iVII iSMP iNegeri 

i2 iAirmadidi iKabupaten iMinahasa iUtara iyang iberjumlah i204 iorang. iBerdasarkan 

irekomendasi idari ipihak isekolah, imaka iyang idijadikan isampel iadalah iseluruh ikelas iVII iA 

iyang iberjumlah i36 iorang ipeserta ididik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis terhadap semua data yang diperoleh diperlihatkan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian mengenai tingkat kebugaran jasmani ini melibatkan 16 siswa putra 

dan 20 siswa putri kelas VII SMP Negeri 2 Airmadidi tahun ajaran 2024/2025. 

Penelitian tersebut dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 dengan menggunakan 

instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia yang dikeluarkan oleh Pusat Asesmen 

Pendidikan (PUSMENDIK), Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Hasil akhir berupa 

kategori kebugaran jasmani didapatkan dari kombinasi lima item tes seperti yang 

tercantum pada Tabel 4.13. Berdasarkan data tersebut, sebagian besar siswa putra 

berada pada kategori Sedang dengan persentase sekitar 87,50%, sementara kebugaran 

jasmani siswa putri berada pada kategori Kurang dengan persentase sekitar 95%. 

Rendahnya kebugaran jasmani peserta didik putra maupun putri menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik atau aktivitas olahraga yang dilakukan oleh para peserta didik 
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sangatlah kurang. Hal ini dapat berdampak pada aktivitas pembelajaran selama berada 

di sekolah baik yang bersifat teori maupun praktek. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ianalisis idata idan ipembahasan ihasil ipenelitian ikebugaran 

jasmani ipeserta ididik iSMP iNegeri i2 iAirmadidi, idapat idisimpulkan ibahwa tingkat 

kebugaran ijasmani isiswa iputra iberada ipada ikategori isedang, isedangkan isiswa 

putri iberada ipada ikategori ikurang. 
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